
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

Penguatan Pendidikan Karakter Religius melalui 
Pembiasaan Budaya Sekolah di MI Nahdlatul Ulama 

KH. Mukmin Sidoarjo
Oleh:

Laila Mustika, 
Muhlasin Amrullah

Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Juli, 2024



2

Pendahuluan

• Karakter ialah beberapa nilai yang terwujud dalam perbuatan manusia saat berhubungan dengan Tuhan, pribadi, 
masyarakat, dan alam semesta berdasarkan pada kebiasaan agama, adat, budaya, serta hukum [3]. Pada Permendikbud 
No. 20 Tahun 2018 mengenai penguatan pendidikan karakter, yakni aktivitas atau program sekolah dalam memperkuat 
karakter peserta didik dengan dimensi olahhati, olahrasa, olahpikir serta olahraga [4].

• karakter religius adalah karakter yang sepenuhnya pada setiap individu sebagai suatu bentuk aturan manusia dalam meyakini 

dan mengimani Tuhan, serta sebagai pedoman yang mengatur interaksi manusia dengan manusia dan alam semesta [7].

• Budaya sekolah merupakan sebuah pola asumsi yang mendasar dari pengembangan sebuah kumpulan atau golongan saat 
ia belajar mencari solusi dari permasalahan yang dirasa logis dan kemudian mengajarkannya pada anggota baru yang 
selanjutnya dijadikan solusi yang tepat untuk memandang, memikirkan, serta merasakan permasalahan yang dialami [5].

• Permasalahan yang dihadapi saat ini adalah pengaruh globalisasi membawa dampak besar pada pendidikan karakter anak, 
termasuk dampak positif dan negatif. Kemajuan teknologi yang pesat, tanpa diiringi landasan agama dan moral yang kokoh, 
berpotensi mengikis dan melemahkan karakter generasi penerus bangsa [1]. Peran penting sekolah dalam menanamkan nilai-
nilai karakter dan membekali anak untuk menghadapi dunia modern dapat dilakukan dengan menyeimbangkan
pengembangan hard skill dan soft skill untuk mewujudkan karakter peserta didik dengan teladan serta kebiasaan yang baik
[2].

• Tujuan penguatan pendidikan Karakter religius melalui pembiasaan budaya sekolah adalah untuk memperkuat kepribadian
religius peserta didik dalam kehidupan sehari-hari, meskipun di tengah pengaruh globalisasi yang memiliki dampak negatif. 
Melalui pembiasaan budaya religius di sekolah yang dilakukan secara rutin diharapkan dapat terbawa di kehidupan peserta 
didik hingga dewasa.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana pelaksanaan penguatan 

pendidikan karakter religius melalui pembiasaan budaya sekolah serta apa saja kendala dan upaya yang dilakukan di MI 
Nahdlatul Ulama KH. Mukmin Sidoarjo? Dengan tujuan penelitian untuk mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan Penguatan 
pendidikan karakter melalu pembiasaan budaya sekolah serta kendala dan upaya yang dilakukan dalam memperkuat karakter 
religius pada peserta didik di MI Nahdlatul Ulama KH. Mukmin Sidoarjo. 
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Metode
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif secara deskriptif. Kualitatif adalah penelitian dengan menggunakan kondisi

natural, yakni memaknai peristiwa yang berlangsung dan dilaksanakan melalui berbagai teknik yang ada, yakni pemanfaatan
teknik observasi, wawancara serta dokumentasi [16]. Sedangkan deskriptif ialah mengumpulkan data dalam bentuk kata, kalimat
maupun foto yang memiliki maksud serta dapat memacu datangnya pengetahuan nyata dari pada hanya angka atau frekuensi
[17]. Teknik pengumpulan data pada penelitian kualitatif ini melibatkan serangkaian tahap, yakni observasi, wawancara dengan
kepala sekolah, wali kelas dan peserta didik kelas 4 sejumlah 25 anak. kemudian dilakukan dokumentasi. Terdapat 2 sumber data
yakni primer dan sekunder. Validitas data diuji menggunakan triangulasi teknik. Analisis data yang digunakan terdiri dari reduksi dan
menyajikan data, serta menarik kesimpulan/verifikasi [16]. Analisis tersebut digambarkan pada pola di bawah ini:

Penelitian ini menggunakan indikator religius sebagai acuan dalam mengukur pencapaian berdasarkan Buku [18] . Hal 
tersebut dilakukan menggunakan indikator religius, sebagai berikut: 

Karakter Indikator

RELIGIUS

1. Memberi senyum, sapa, salam, sopan, dan santun. (5S)

2. Berdoa setiap mengawali dan mengakhiri kegiatan atau

melaksanakan tugas.

3. Bersyukur kepada Tuhan atas nikmat dan karunianya.

4. Melaksanakan ibadah sesuai dengan ajaran agama yang

dianut.

5. Mengembangkan toleransi beragama.
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Hasil
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan kepada kepala sekolah, wali kelas dan peserta didik

kelas 4, dapat diketahui bahwa penguatan pendidikan karakter religius di MI Nahdlatul Ulama KH. Mukmin Sidoarjo dilakukan
dalam kegiatan pembiasaan sekolah yang telah tersusun sesuai jadwal. Adapan hasil dari penelitian ini dijabarkan sebagai
berikut: 
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Hasil
Adapun hasil penelitian ini ditemukannya kegiatan pembiasaan berdasarkan komponen budaya sekolah. Komponen-

komponen Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di madrasah ini dirancang dengan cermat untuk mencapai tujuan tersebut. 
Nilai-nilai utama program ini, seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, dan toleransi, menjadi landasan bagi seluruh kegiatan 
dan pembiasaan di madrasah. Komponen-komponen tersebut meliputi nilai-nilai utama program Penguatan Pendidikan Karakter 
(PPK) di madrasah, jadwal pembiasaan budaya yang baik, peraturan sekolah, tradisi sekolah, serta kegiatan ekstrakurikuler dan
kokurikuler. Komponen budaya sekolah di MI Nahdlatul Ulama KH. Mukmin Sidoarjo dijabarkan sebagai berikut:

No.
Komponen Budaya 

Sekolah
Keterangan Hasil

1.
Nilai-nilai utama PPK yang 

ada di sekolah

Nilai-nilai utama PPK religius ditanamkan di Madrasah agar peserta didik terbiasa untuk beriman dan

bertaqwa berlandaskan Aswaja.

Beriman dan bertaqwa berlandaskan Aswaja.

2. Jadwal pembiasaan budaya baik

Jadwal pembiasaan rutin di MINU KH. Mukmin Sidoarjo antara lain:

 Sholat duha pukul 06.45 pagi, sholat dhuhur pukul 12.00 bertepatan dengan istirahat kedua. Sholat asar

pukul 15.00.

 Pembiasaan 5S dilakukan sebelum memasuki kelas disambut oleh guru pada pukul 06.30 pagi.

 Pembiasaan berdoa sebelum/sesudah belajar dilakukan sesudah sholat duha yang dipimpin oleh guru

sesuai urutan di buku panduan Amaliyah NU.

 Pembiasaan melaksanakan kegiatan keagamaan untuk melatih rasa bersyukur peserta didik.

 Pembiasaan bertoleransi yang diajarkan oleh guru sebagai teladan bagi peserta didik.

 Pembiasaan infaq yang dilakukan setiap hari jumat.

 Pembiasaan sholat berjamaah

 Pembiasaan 5S.

 Pembiasaan berdoa sebelum/sesudah pembelajaran.

 pembiasaan menghafal juz 30.

 pembiasaan melaksanakan kegiatan keagamaan

 pembiasaan untuk bertoleransi

 infaq

3. Peraturan sekolah
Madrasah memiliki peraturan pada peserta didik yang melakukan kesalahan maka akan diberi peringatan/perhatian

agar tidak terulang kesalahan yang sama. Dicantumkan pada penilaian karakter pada rapor Madrasah.

Menegur peserta didik agar tidak mengulang kesalahan.

4. Tradisi baik di sekolah

Guru akan melakukan pendampingan selama kegiatan tradisi baik di Madrasah.  Sholat dhuha, dhuhur dan asar berjamaah.

 Pembiasaan 5S

 Pembiasaan berdoa sebelum/sesudah pembelajaran.

 pembiasaan menghafal juz 30.

 Pembiasaan bertoleransi

 Pembiasaan melaksanakan kegiatan keagamaan.

 Infaq

5.
Kegiatan ko-kurikuler dan 

ektrakurikuler

Pelaksanaan kegiatan sebagai berikut:

 Kelas 3 dan 4 pada hari selasa pukul 14.00.

 Kelas 5 dan 6 rabu pukul 14.00

 Terdapat 1 pembimbing untuk 1 ektrakurikuler.

- Qiroah dan kaligrafi

- Kunjungan wisata tokoh agama
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Pembahasan
Pelaksanaan Penguatan Pendidikan Karakter Religius melalui Pembiasaan Budaya Sekolah

• Pembiasaan 5S (Senyum, Salam, sapa, sopan dan santun) 

Suasana Madrasah di MI Nahdlatul Ulama KH. Mukmin Sidoarjo menerapkan pembiasaan 5S secara rutin yang dimulai di pagi hari 

sebelum memasuki lingkungan sekolah. Pembiasaan ini dapat membentuk peserta didik untuk bersosialisasi dengan baik. Hasil 

wawancara dengan Kepala Sekolah MI Nahdlatul Ulama KH. Mukmin Sidoarjo menyatakan bahwa budaya 5S termasuk salah satu 

indikator di Quality Assurance (QA), yaitu "berperilaku sosial dengan baik", sehingga peserta didik sudah dibiasakan untuk berperilaku 

baik dengan teman atau guru baik di sekolah maupun di luar sekolah.

• Pembiasaan kegiatan berdoa sebelum mengawali dan mengakhiri pembelajaran

Pembiasaan ini dilakukan di MI Nahdlatul Ulama KH. Mukmin Sidoarjo dengan tertib oleh peserta didik kelas 4 di kelas. Pembacaan
doa bersama yang sudah tercantum dalam buku panduan Amaliyah NU. Buku ini merupakan strategi yang digunakan Madrasah
untuk membantu peserta didik dalam menghafal doa-doa yang dibaca setiap harinya. Hal yang sama juga dilakukan saat
pembelajaran selesai, di mana guru akan memimpin peserta didik untuk membaca doa sebelum mengakhiri pembelajaran, dengan
tujuan agar peserta didik selalu mengamalkan perbuatan baik. Pembiasaan rutin membaca surah di juz 30 dilakukan sesuai dengan
target kelas masing-masing sebelum pembelajaran dimulai. Selain itu, terdapat pembiasaan religius melalui kegiatan ekstrakurikuler
yang diadakan pada hari Selasa untuk kelas 3 dan 4, serta pada hari Rabu untuk kelas 5 dan 6. Kegiatan ekstrakurikuler tersebut
meliputi Qiroah dan kaligrafi, dengan durasi kegiatan selama 60 menit. Sedangkan untuk kegiatan kokurikuler dilakukan dengan
kunjungan wisata tokoh agama.
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Pembahasan 
• Pembiasaan bersyukur kepada Tuhan atas nikmat dan karunianya

Kepala sekolah dan wali kelas di kelas 4 menyatakan bahwa salah satu bentuk rasa syukur peserta didik di MI Nahdlatul Ulama KH. 
Mukmin Sidoarjo adalah dengan melaksanakan kegiatan infaq setiap hari Jumat. Kegiatan pembiasaan sikap atau karakter telah 
dicantumkan dalam modul ajar Madrasah sehingga terdapat penilaian tersendiri untuk setiap peserta didik. Melalui kegiatan 1 abad
MI Nahdlatul Ulama KH. Mukmin Sidoarjo yang diselenggarakan pada tanggal 19-23 Februari 2024, peserta didik diajarkan mengenai 
pentingnya memiliki rasa syukur atas nikmat Tuhan. Tujuan dari pembiasaan ini adalah agar peserta didik senantiasa bersyukur 
terhadap nikmat yang dimiliki, menumbuhkan empati dan terus melakukan kebaikan selama hidupnya.

• Pembiasaan melaksanakan ibadah sesuai dengan ajaran agama yang dianut

Pembiasaan beribadah di MI Nahdlatul Ulama KH. Mukmin Sidoarjo dengan melaksanakan sholat duha, dhuhur, dan asar secara
berjamaah. Pembiasaan ini bertujuan untuk membiasakan peserta didik dalam melakukan sholat lima waktu dan mampu menghapal
bacaan-bacaan sholat dalam kehidupan sehari-hari. Pembacaan dzikir bersama sesudah sholat dilakukan sesuai dengan urutan
yang tertera dalam buku panduan Amaliyah NU yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik. Melalui buku monitoring yang 
disesuaikan dengan Quality Assurance (QA) Madrasah, proses berjalannya kegiatan keagamaan yang dilakukan peserta didik selama
di madrasah maupun di rumah dapat terbantu. Pengisian buku monitoring tentunya akan melatih kejujuran peserta didik karena
orang tua senantiasa memantau aktivitas anak [23].

• Pembiasaan mengembangkan toleransi beragama

Karakter utama yang sering ditanamkan di MI Nahdlatul Ulama KH. Mukmin Sidoarjo adalah sikap toleransi. Guru dan kepala sekolah 
sebagai suri teladan bagi peserta didik mengajarkan pembiasaan sikap toleransi dengan tujuan agar peserta didik memiliki rasa
hormat dan saling menghargai teman-teman yang memiliki perbedaan. Pembiasaan sikap toleransi telah disertakan dalam materi 
pembelajaran, yang juga didukung dengan pembagian rapor tersendiri oleh Madrasah di akhir semester.
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Pembahasan 
Kendala dan Upaya dalam Penerapan Penguatan Pendidikan Karakter Religius melalui Pembiasaan Budaya Sekolah

Setiap program pembiasaan karakter terdapat kendala dalam keberhasilan pembentukan karakter peserta didik. Kendala 
pertama dalam pembiasaan budaya religius di MI Nahdlatul Ulama KH. Mukmin Sidoarjo, yakni terdapat perbedaan latar belakang 
pada peserta didik. Kendala kedua yakni kurangnya kesadaran diri peserta didik. Kondisi tersebut menjadi kendala dalam 
implementasi pembiasaan religius di MI Nahdlatul Ulama KH. Mukmin Sidoarjo.

Beberapa upaya telah dilaksanakan oleh pihak Madrasah untuk menyelesaikan kendala dalam pengimplementasian 
pembiasaan budaya religius di MI Nahdlatul Ulama KH. Mukmin Sidoarjo. Upaya pertama melalui kepala sekolah dan guru bersama-
sama melakukan pendampingan rutin dengan cara mengingatkan kebajikan dan sebagai panutan bagi peserta didik. Kedua, 
diperlukan pengawasan dan bantuan dari orang tua dalam pembiasaan karakter religius ini dengan cara melakukan 
pendampingan dalam pengisian buku monitoring saat di rumah. Terlaksananya pembiasaan religius ini juga berkat bantuan orang 
tua peserta didik yang sangat antusias dengan program-program pembiasaan pendidikan karakter di sekolah [28].
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Manfaat Penelitian 
Pelaksanaan penguatan pendidikan karakter religius melalui pembiasaan budaya sekolah dapat membantu dalam 

memperkuat karakter religius peserta didik. Melalui metode pembiasaan budaya sekolah yang dilakukan secara rutin dapat melatih 
anak melakukan kegiatan yang positif khususnya dalam hal keagamaan, sehingga anak akan terbiasa melakukan sholat dan 
perbuatan terpuji tanpa adanya pemaksaan. Hal tersebut diharapkan dapat terbawa hingga ke kehidupan anak hingga dewasa.
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Dokumentasi

Gambar 1. Pembiasaan 5S Gambar 2. Buku monitoring Gambar 3. Pembiasaan sholat berjamaah
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